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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan instrumen diagnostik kognitif pada mata
pelajaran IPA materi kalor berdasarkan /Jearming continunm, (2) menemukan karakteristik
instrumen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi kalor, berdasarkan /learning
continunm. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan tes
diagnostik. Penelitian didahului dengan penyusunan /learning continum, kisi-kisi tes, hierarki
materi prasyarat dan spesifikasi ez pada materi IPA konsep kalor yang ditelaah melalui Focus
Group Discussion (FGD). Uiji coba dilaksanakan dengan subjek uji sebanyak 484 siswa kelas VII
SMP di Kabupaten Sleman. Seleksi butir tes untuk mendapatkan fit tes menggunakan program
Qunest dan Program M Plus untuk uji kecocokan/kesesuaian model atribut dengan matriks Q.
Hasil penelitian menunjukan: (1) instrumen yang berhasil dikembangkan berbentuk tes pilihan
ganda dengan alasan, berjumlah 28 butir soal dan menghasilkan tujuh QQ matrik; (2) analisis
dengan program Quwest diperoleh butir fit dengan model dan program M Plus menemukan
besarnya probabilitas pada setiap /afent class pada tujuh QQ matriks yang tersusun.

Kata kunci: nstrumen, diagnostik kognitif, IPA
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Abstract

The study aimed at: (1) producing cognitive diagnostic instruments for science subjects of heat
topic based on learning continuum (2) finding the characteristics of the instrument developed
The method used in this research is the development of diagnostic tests. The research was
preceded by the preparation of learning continuum, test blueprint , hierarchy of prerequisite
materials and test specification on materials of science concept which were examined through
Focus Group Discussion (FGD). The test trial was implemented with 484 students of class VII
SMP in Sleman as subjects. Selection of test items to get fit tests used Quest program and M
Plus program to test the suitability/fitness model with the attribute matrix Q. The results
show: (1) the instruments developed in the form of a multiple choice test with reason, totaling
28 items and seven QQ matrix; (2) analysis using Quest program finds item fit with the model
,and program M Plus find the probability in each latent class on seven Q matrix composed.
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Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pe-
ngetahuan Alam (IPA) di sekolah tidak lepas
dari hakikat IPA itu sendiri. Fisika me-
rupakan bagian dari IPA yang mempelajari
gejala-gejala alam dan interaksinya. Pembel-
ajaran IPA fisika adalah pembelajaran yang
tidak mengabaikan hakikat IPA fisika seba-
gai sains (Taufik, Sukmadinata, Abdulhak,
& Tumbelaka 2010, p.33). Pelajaran fisika
apabila melalui proses yang benar dapat me-
latih siswa mengembangkan daya pikir kritis
dan sikap ilmiah. Sebagai ilmu pengetahuan
yang mendasarkan pada pengamatan dan
pengukuran, fisika dibawa kepada kecermat-
an, ketepatan, dan ketakterdugaan. Dalam
mempelajari fisika, banyak siswa yang meng-
alami salah konsep (Suparno, 1998, p.96).
Siswa cenderung hafal rumus fisika tanpa
memahami konsepnya.

Rata-rata skor prestasi sains siswa
Indonesia pada TIMSS 2007 adalah 433.
Dengan skor tersebut siswa Indonesia me-
nempati peringkat 35 dari 49 negara. Rata-
rata skor siswa Indonesia pada TIMSS 2007
di bawah skor rata-rata yaitu 500, dan hanya
mencapai Low International Benchmark. Capai-
an tersebut menunjukkan rata-rata siswa In-
donesia hanya mampu mengenali sejumlah
fakta dasar tetapi belum mampu mengko-
munikasikan dan mengaitkan berbagai topik
sains, apalagi menerapkan konsep-konsep
yang kompleks dan abstrak (Efendi, 2010,
p.385).

Kesulitan dan kelemahan siswa dalam
bidang sains penting untuk dipecahkan. IPA
merupakan ilmu pengetahuan alam yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematik, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Kemampuan guru
dalam mendeteksi kesulitan dan kelemahan
siswa merupakan tantangan dalam kegiatan
pembelajaran IPA untuk mengantarkan sis-
wa mencapai keberhasilan dalam belajar. Se-
tiap siswa dalam kelas mempunyai karakte-
ristik yang berbeda-beda. Perbedaan indivi-
dual siswa dapat disebabkan pada cara ber-
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pikirnya, oleh karena itu perbedaan individu
perlu diperhatikan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di
kelas umumnya dilaksanakan dengan melihat
siswa sebagai individu dengan kemampuan
rata-rata dan kebiasaan yang kurang lebih
sama. Kemampuan individual siswa kurang
diperhatikan, sehingga siswa yang memiliki
kelemahan akan terus tertinggal dalam pem-
belajaran. Proses belajar antara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi tentu tidak sa-
ma dengan siswa yang memiliki kemampuan
sedang, bahkan dengan siswa yang kemam-
puannya kurang. Guru perlu memperhati-
kan individu siswa, kelemahan dan kesulitan
siswa perlu diperhatikan. Pembelajaran IPA
saat ini lebih menekankan pada runtutan
materi pelajaran bukan pada proses berpikir
dan psikologi kognitif siswa, sehingga dalam
pembelajaran siswa banyak yang mengalami
kesulitan dan salah konsepsi. Guru meme-
gang peranan penting untuk mengatasi ke-
sulitan siswa dan memperbaiki proses pem-
belajaran.

Kesulitan siswa dalam belajar erat
kaitannya dengan perkembangan kognitif
siswa. Menurut teori kognitif, belajar me-
nunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif,
jiwa mengolah informasi yang diterima, ti-
dak sckedar menyimpannya saja tanpa
mengadakan transformasi (Gage & Berliner,
1984, p.267). Menurut teori ini anak memi-
liki sifat aktif, konstruktif, dan mampu me-
rencanakan sesuatu. Anak mampu mencari,
menemukan fakta, menganalisis, menafsir-
kan dan menarik kesimpulan. Berpikir pada
umumnya diasumsikan sebagai proses kog-
nitif, tindakan mental untuk memperoleh
pengetahuan. Produk-produk berpikir seper-
ti pikiran, pengetahuan, alasan serta proses
yang lebih tinggi seperti penilaian dapat juga
dihasilkan. Kaitan-kaitan kompleks dikem-
bangkan melalui berpikir ketika digunakan
sebagai bukti dari waktu kewaktu. Kaitan-
kaitan ini dapat dihubungkan pada struktur
yang terorganisasi dan diekspresikan oleh
pemikir dalam beragam cara. Membangun
model kognitif untuk mendesain ciri soal
merupakan hal penting dalam pendekatan
desain kognitif (Mislevy, 1994, pp.439-483).



Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyu-
sunan instrumen diagnostik kognitif mem-
perhatikan proses berpikir siswa.

Pengembangan instrumen diagnostik
berkaitan dengan kegiatan penilaian. Pada
Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang
standar penilaian dijelaskan bahwa penilaian
adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian
hasil belajar siswa. Penilaian tidak sekedar
pengumpulan data siswa, tetapi juga peng-
olahannya untuk memperoleh gambaran
proses dan hasil belajar siswa. Penilaian
tidak sekedar memberi soal siswa kemudian
selesai, tetapi guru harus menindaklanjuti-
nya untuk kepentingan pembelajaran.
Dunn, Morgan, Parry, & Reilly (2004, p.16)
menyatakan bahwa tujuan dan peranan pe-
nilaian (assessment) dalam pembelajaran yaitu:
(1) mendiagnosis kesulitan belajar siswa; (2)
mengukur peningkatan dari waktu ke waktu;
(3) menentukan penguasaan siswa terhadap
pengetahuan dan keterampilan tertentu; (4)
menentukan ranking siswa dari keseluruhan
siswa dalam kelas; (5) mengevaluasi metode
pembelajaran; (6) mengevaluasi efiktifitas
program pembelajaran.

Penilaian merupakan bagian terpen-
ting dari proses pembelajaran. Tujuan peni-
latan memberikan masukan yang berupa in-
formasi secara komprehensif tentang hasil
belajar siswa, baik dilihat ketika saat kegiat-
an pembelajaran berlangsung maupun dili-
hat dari hasil akhirnya, dengan mengguna-
kan berbagai cara penilaian sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan dapat dicapai
siswa. Untuk menilai sejauhmana siswa te-
lah menguasai beragam kompetensi, diperlu-
kan berbagai jenis penilaian. Dengan demi-
kian, penilaian merupakan rangkaian kegiat-
an untuk memperoleh data, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses dan
hasil belajar siswa yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan, sehingga
menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan

Penilaian di kelas dilakukan oleh guru
bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan
hasil belajar siswa, membandingkan kemam-
puan siswa, mendiagnosa kesulitan belajar,
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memberikan umpan balik/perbaikan proses
belajar mengajar, dan penentuan kenaikan
kelas. Melalui penilaian dapat diperoleh in-
formasi yang akurat tentang penyelenggara-
an pembelajaran dan keberhasilan belajar
siswa, guru, serta proses pembelajaran itu
sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat
dibuat keputusan tentang pembelajaran, ke-
sulitan siswa dan upaya bimbingan yang
diperlukan serta keberadaan kurikukulum
itu sendiri. Penilaian memiliki tujuan yang
sangat penting dalam pembelajaran, dian-
taranya untuk grading, seleksi, mengetahui
tingkat penguasaan kompetensi, bimbingan,
diagnosis, dan prediksi.

Seorang guru harus memberikan pe-
luang bagi siswa dan guru untuk mendapat-
kan dan menggunakan informasi tentang
kemajuan menuju tujuan pembelajaran. Ba-
nyak kegiatan atau aktivitas yang terjadi di
dalam kelas dilakukan guru dan siswa yang
dapat digambarkan sebagai penilaian. Arti-
nya, tugas dan pertanyaan siswa dapat di-
gunakan untuk menunjukkan pengetahuan
mereka, pemahaman dan keterampilan yang
dimiliki siswa. Apa yang dilakukan siswa
kemudian diamati dan diinterpretasikan dan
dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Proses penilaian ini merupa-
kan bagian penting dari praktek di kelas yang
dilaksanakan sehari-hari dan melibatkan
guru dan siswa dalam refleksi, dialog dan
pengambilan keputusan (Leung & Mohan
2004, pp.335-359).

Menurut Nitko (1996, pp.284-285)
pada praktiknya penilaian diagnostik di ke-
las memiliki dua kawasan yaitu: (1) untuk
mengidentifikasi target pembelajaran yang
belum dikuasai siswa; dan (2) untuk mene-
mukan penyebab-penyebab atau alasan-alas-
an yang membuat siswa belum dapat me-
nguasai target-target pembelajaran. Penilai-
an yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen tes.

Penilaian dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan instrumen yang
berupa tes diagnostik. Dalam penelitian ini
penilaian dikhususkan sebagai alat diagnosis
kognitif siswa pada mata pelajaran IPA SMP,
penilaian digunakan untuk menunjukkan
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letak kelemahan dan kesulitan belajar yang
dialami siswa dan kemungkinan prestasi
yang bisa dikembangkan. Hal ini akan mem-
bantu guru untuk memberikan pembel-
ajaran yang sesuai dengan proses berpikir
siswa.

Mengamati kesalahpahaman dalam pem-
belajaran memainkan peran penting dalam
pengembangan kemampuan mental anak-
anak. Oleh karena itu, meningkatkan ke-
mampuan belajar anak merupakan aspek
penting dari mendidik anak (Afaq & Al-
Mashari, 2010, p.76). Dengan demikian,
perlu dirancang tes diagnostik yang dapat
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
siswa dalam belajar. Tes diagnostik menurut
Ebel (1979, p.375) adalah rancangan untuk
mengetahui  kekurangan-kekurangan yang
khusus atau kegagalan dalam belajar dalam
beberapa subjek atau pelajaran seperti mem-
baca dan aritmatika. Pendapat senada di-
nyatakan oleh Gronlund yang menyatakan
bahwa tes diagnostik adalah tes yang di-
rancang untuk mengetahui sebab kegagalan
siswa dalam mengajar. Tes diagnostik me-
miliki dua fungsi utama, yaitu, mengidenti-
fikasi masalah atau kesulitan yang dialami
siswa, dan merencanakan tindak lanjut beru-
pa upaya-upaya pemecahan sesuai masalah
atau kesulitan yang telah teridentifikasi.

Weeden, Winter & Broundfoot (2002,
p.20) menyatakan bahwa tes diagnostik ada-
lah tes yang digunakan untuk mengidentifi-
kasi masalah-masalah spesifik yang dialami
siswa. Tes diagnostik dapat menunjukan dan
memetakan kelemahan-kelemahan siswa dan
ketidakajegan pengetahuan. Tes diagnostik
seharusnya mampu mengungkap mengapa
siswa memberikan respon seperti yang me-
reka lakukan (Gorin, 2007, p.174). Sesung-
guhnya tes diagnostik juga dapat membantu
penilaian guru dalam memperdalam pema-
haman konseptual siswa mereka dari topik
tertentu (Russell, 2009, p.414). Dengan tes
diagnostik, kelemahan siswa dapat dideteksi
dan guru diharapkan dapat memberi bantu-
an yang tepat sesuai dengan apa yang di-
butuhkan oleh siswa bila siswa mengalami
kesulitan.
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Kesulitan siswa dalam pembelajaran
penting untuk dipecahkan. Dengan demi-
kian, belajar dapat menghasilkan perubah-
an-perubahan dalam memperoleh kemajuan
pe-ngetahuan pemahaman, ketrampilan dan
nilai. Belajar menurut psikologi kognitif ber-
arti belajar dengan memperhatikan tahapan-
tahap proses berpikir yang mengacu pada
psikologi kognitif. Anderson & Krathwohl
(2001, p.39) menetapkan empat jenis penge-
tahuan yakni pengetahuan faktual, konsep-
tual, prosedural dan metakognitif. Penge-
tahuan faktual meliputi elemen dasar yang
harus diketahui siswa untuk mempelajari di-
siplin ilmu atau untuk menyelesaikan masa-
lah-masalah dalam disiplin ilmu tersebut.
Pengetahuan konseptual meliputi hubung-
an-hubungan antar elemen dalam sebuah
struktur besar yang memungkinkan elemen-
elemennya berfungsi secara bersama-sama.
Pengetahuan prosedural meliputi bagaima-
na melakukan sesuatu, mempraktikan meto-
de-metode penelitian dan kriteria-kriteria
untuk menggunakan ketrampilan, alogarit-
ma, teknik dan metode. Pengetahuan meta-
kognitif meliputi pengetahuan tentang kog-
nisi secara umum dan kesadaran dan penge-
tahuan tentang kognisi diri sendiri.

Pengembangan tes diagnostik harus
memenuhi dua asumsi yaitu (1) tes mampu
menganalisa keterampilan atau pengetahuan
untuk dimasukan ke dalam komponen sub-
keterampilan atau sub-pengetahuan, (2) bu-
tir tes yang dikembangkan mampu meng-
ukur sub-ketrampilan atau subpengetahuan
tersebut (Mehrens & Lehmann, 1984, p.410).
Dengan tes diagnostik, kemampuan siswa
dapat dilihat pada level/tahapan pengetahu-
annya. Tahapan pengetahuan siswa dapat
diketahui apabila learning continuum sudah di-
rumuskan. Learning continuum yaitu urutan
logis yang menunjukan keterkaitan materi se-
cara vertikal dalam pelajaran. Pada kompe-
tensi-kompetensi yang akan diukur diidenti-
fikasi sejumlah kompetensi yang harus diku-
asainya terlebih dahulu, kompetensi yang ha-
rus dikuasai adalah kemampuan pra-syarat.

Penelitian tentang tes diagnostik di In-
donesia sudah mulai berkembang, Kusaeri
(2012) mampu mengembangkan instrumen



tes diagnostik dengan model DINA meng-
gunakan studi simulasi, membangun synfak
dengan menggunakan CDM. Proses mem-
bangkitkan data dan analisis dalam peneliti-
an ini menggunakan paket soffware Mplus
dari Muthen & Muthen. Hasil studi simu-
lasi menunjukkan bentuk matriks ideal. Su-
atu matriks dikatakan ideal bila matriks ter-
sebut menghasilkan struktur /azent class yang
mak-simum. Penelitian Duskri, Kumaidi &
Suryanto (2014, p.44) mengembangkan tes
diagnostik kesulitan belajar matematika di
SD. Penelitian ini dapat memunculkan in-
formasi hasil tes secara klasikal dan indivi-
dual, grafik ketuntasan belajar, profil indivi-
dual, analisis salah konsepsi dan saran reme-
dial. Namun, keterbatasan penelitian ini
adalah soffware komputer yang dirancang
untuk melakukan anaisis hasil tes diagnostik
kesulitan belajar masih berbasis Microsoft
exce/ 2007 dan dapat dikembangkan dengan
program lain yang lebih interaktif. Pene-
litian Isgiyanto (2011) menggunakan atribut
dalam penyusunan instrumen, namun atri-
but yang tersusun tidak diidentifikasi /afen
class nya.

Tes diagnostik yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah tes diagnostik
kognitif pada mata pelajaran IPA SMP ma-
teri kalor. Pengembangan tes berdasar pada
Learning Continnum, dan menggunakan atri-
but dalam penyusunan matriks QQ dan di-
identifikasi laten class nya. Kegunaan I earning
Continunm  menurut  Northwest  Evalnation
Association (2003, p.4) adalah sebagai pan-
duan untuk mengetahui perbedaan tingkat
prestasi siswa. Pendidik harus menyadari
bahwa perbedaan prestasi dan tingkat pen-
capaian siswa saat ini harus menjadi pertim-
bangan dominan ketika pengelompokan da-
lam memberikan instruksi dan memilih ba-
han/mateti. Learning Continnum akan mem-
bantu guru mengetahui kelemahan siswa
yang disebabkan karena siswa belum me-
nguasal materi prasyarat dan akan mengem-
bangkan potensi siswa apabila siswa telah
menguasai kompentensi yang ditetapkan.
Atribut didefenisikan sebagai suatu pro-
sedur proses atau kemampuan siswa untuk
menyelesaiakan suatu e (Gierl, 2007,
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p.327). Atribut adalah karakteristik laten
darti peserta tes/responden (Rupp, Templin
& Henson, 2010, p.315).

Tes diagnostik memiliki karakteristik
yang berbeda dengan butir soal tes yang
lain. Pada tes diagnostik jawaban atau res-
pons yang diberikan oleh siswa harus mem-
berikan informasi yang cukup untuk men-
duga masalah atau kesulitan yang dialaminya
(memiliki fungsi diagnosis). Tes diagnostik
dirancang dengan memperhatikan kognitif
siswa. Tes diagnosis kognitif yang dikem-
bangkan mengacu pada proses kognitif
Bloom yang dikembangkan Anderson &
Krathwohl (2001, p.39) dengan mengguna-
kan tahapan vertikal dan tahapan horizon-
tal. Tahapan vertikal yaitu dengan memper-
hatikan dimensi pengetahuan yang meliputi
pengetahuan faktual, pengetahuan konsep-
tual dan pengetahuan prosedural. Penge-
tahuan metakognitif tidak dikembangkan
dalam penelitian ini dikarenakan merupakan
pengetahuan diri. Dalam memecahkan ma-
salah sains beberapa pengetahuan dapat
berjalan bersama-sama pada proses kognitif
yang berbeda. Proses kognitif merupakan
tahapan secara horizontal, dalam tahapan
ini terdiri dari: mengingat, memahami,
mengaplikasikan, dan menganalisis.

Tujuan penelitian ini adalah (1) meng-
hasilkan tes diagnostik kognitif pada mata
pelajaran  IPA materi kalor berdasarkan
learning continuum;, (2) menemukan karakte-
ristik tes diagnostik kognitif pada mata pel-
ajaran IPA materi kalor, berdasarkan learning
continuum.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pe-
nelitian pengembangan tes diagnostik yang
bertujuan untuk penilaian kognitif menurut
Nichols (1994, p.587) yaitu: (1) mengkaji
konstruksi teori yang substansif sebagai hal
yang mendasar dalam pengembangan tes
berdasar penelitian atau review penelitian; (2)
melakukan seleksi desain pengukuran untuk
mengkonstruksi butir yang dapat direspon
oleh peserta tes berdasarkan pengetahuan,
ketrampilan yang spesifik atau karakteristik
lain sesuai teori; (3) melakukan administrasi
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tes yang meliputi beberapa aspek diantara-
nya menyusun bentuk tes, teknologi yang
digunakan untuk membuat tes, analisis situ-
asi lingkungan pada waktu pengetesan,
membuat kisi-kisi tes, menulis tes dan se-
bagainya; (4) membuat skoring hasil tes
yaitu penentuan nilai tes yang telah dilaku-
kan melalui proses analisis butir soal; (5)
melakukan revisi yaitu proses penyesuaian
dan perbaikan sesuai dengan tujuan tes di-
agnostik dan standar yang diharapkan.

Tes diagnostik kognitif dikembang-
kan sesuai dengan fokus penelitian melalui
tiga tahapan yaitu (1) tahap perencanaan tes,
(2) tahap uji coba, dan (3) tahapan pengem-
bangan prototype software computer based testing
agar penelitian ini dapat langsung diaplikasi-
kan di sekolah. Penelitian pengembangan se-
cara umum, prosesnya mencakup: memba-
ngun kerangka konseptual, diikuti dengan
merancang sistem, dan berakhir dengan
membangun prototipe untuk pengujian dan
evaluasi (Ellis & Levy, 2010). Tahap peren-
canaan dimulai dengan studi literatur (kaji
pustaka dan hasil penelitian terdahulu) dan
studi lapangan. Studi literatur dilakukan un-
tuk memahami lebih jauh tentang tes diag-
nostik kognitif. Diperlukan teori-teori baru
yang menjelaskan penyebab yang mendasari
masalah (Ellis & Levy, 2010, p.108). Pada
studi literatur ini peneliti mengumpulkan
temuan riset dan informasi yang mendu-
kung terhadap produk yang direncanakan.
Penyusunan instrumen tes diagnostik kogn-
itif pada mata pelajaran IPA Fisika dimulai
dengan kegiatan workshop yang diikuti oleh 6
orang guru yang tergabung dalam MGMP
IPA kabupaten Sleman, pengawas dan pa-
kar pengukuran. Pada tahap ini peneliti dan
peserta workshop merumuskan learning conti-
nunm penguasaan konsep materi IPA SMP.
Learning continunm yang dibuat diharapkan
dapat menggambarkan perkembangan dan
peningkatan kemampuan siswa untuk me-
nguasai konsep IPA Fisika mulai dari kon-
sep dasar menuju konsep lanjut. Learning
continunm  dapat digunakan untuk meng-
identifikasi kompetensi dasar dan merumus-
kan indikator materi IPA SMP yaitu materi
Kalor.
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Tes yang dibuat dalam penelitian ini
adalah tes diagnostik kognitif yang bertuju-
an untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
siswa dalam mata pelajaran IPA fisika materi
kalor. Hasil tes diagnostik kognitif dapat
digunakan sebagai dasar untuk memberikan
tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat
dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki
siswa. Agar tujuan tes dapat tercapal maka
pada tahapan ini juga disusun atribut tes di-
agnostik kognitif pada materi kalor. Atribut
adalah proses kognitif atau ketrampilan
dasar yang dibutuhkan untuk memecahkan
tes. Atribut dapat dilihat sebagai sumber
dari kompleksitas kognitif pada hasil tes.
Penyusunan atribut penting dilakukan seba-
gai landasan untuk menggambarkan kemam-
puan kognitif peserta tes. Atribut pada
instrumen tes diagnostik kognitif ini dibuat
berdasarkan pada learning continunm dan hie-
rarki materi prasyarat. Pemilihan atribut di-
lakukan secara hati-hati karena berimplikasi
pada proses mengkonstruksi (Q matriks.

Bentuk tes yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah bentuk tes objektif de-
ngan beralasan. Dengan dilengkapi alasan,
akan diketahui cara berfikir siswa dan lang-
kah-langkah siswa dalam menyelesaikan soal.
Siswa yang benar-benar menguasai akan da-
pat memberikan alasan jawabannya. Kele-
bihan tes obyektif adalah sebagai berikut: (a)
jumlah materi yang dapat ditanyakan relatif
lebih luas dibandingkan dengan materi yang
dapat dicakup soal bentuk lainnya. Jumlah
soal yang ditanyakan umumnya relatif ba-
nyak; (b) dapat mengukur berbagai jenjang;
(c) penskorannya mudah, cepat, objektif,
dan dapat mencakup ruang lingkup bahan
dan materi yang luas dalam satu tes untuk
suatu kelas atau jenjang; (d) sangat tepat di-
gunakan apabila pesertanya banyak; (e) relia-
bilitas soal pilihan ganda relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan soal uraian. Namun
tes obyektif juga mempunyai kelemahan
salah satunya yaitu hanya dapat mengukur
sampai dengan tahap analisis. Oleh karena
itu dalam penelitian ini proses kognitif yang
diukur sampai pada tahap analisis.

Uji coba penelitan pengembangan tes
diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA



materi kalor dilaksanakan pada 484 siswa di
Tujuh SMP yang mempunyai karakteristik
berbeda di Kabupaten Sleman yaitu SMPN
1 Sleman, SMPN 1 Kalasan, SMPN 1 Turi,
SMPN 4 Tempel, SMPN 4 Gamping, SMP-
N 2 Cangkringan dan SMP Muhamadiyah
Pakem. Sampel uji coba harus mempunyai
karakteristik yang kurang lebih sama dengan
karakteristik peserta tes yang sesungguhnya.
Ujicoba ini di gunakan sebagai sarana untuk
memperoleh data empirik tentang tingkat
kebaikan soal yang telah disusun. Melalui
ujicoba data diperoleh tentang: realibilitas,
validitas, tingkat kesukuran, pola jawaban,
efektivitas pengecoh, daya beda dan lain-
lain (Mardapi, 2008, p.95).

Analisis data pengembangan instru-
men tes, pada tahap pertama menggunakan
validasi isi produk oleh para ahli (experss)
melalui proses FGD untuk mengetahui se-
jauh mana naskah tes disagnostik kognitif
mata pelajaran IPA SMP mencerminkan
tujuan pengembangan. Analisis data secara
kuantitatif dengan bantuan program Quest,
CDM dan menggunakan Program M Plus.
Program Quest digunakan untuk mendapat-
kan parameter butir soal yaitu nilai tingkat
kesulitan butir untuk melengkapi informasi
diagnostik kognitif pada instrumen yang
telah disusun yaitu dengan mengkaitkan
tahap Jlearning continuum dan dimensi kognitif.
Program Quest dapat membandingkan ability
dan diffienlty yang tidak dapat diketahui
apabila dianalisis menggunakan analisis se-
cara klasik. Dengan demikian, hasil analisis
program (uest dapat membantu memberi-
kan informasi diagnostik tentang kelemahan
dan kesulitan siswa. Program Quwest juga
dapat digunakan untuk menentukan fiz item
dengan model. Dengan demikian program
Quest dapat membuat ##em yang terstandar.
Batas suatu zzem dinyatakan i dengan model
jika memiliki infit MNSQ diantara 0,77
sampai dengan 1,30 (Adam & Khoo, 1996,
p-30). Persyaratan Fit statistik pada program
Quest, yakni jika nilai rata-rata infit MNSQ
mendekati 1,0 dengan simpangan baku 0,00.

Program CDM dalam penelitian ini
digunakan untuk membangkitkan synzak M
Plus. Program M Plus digunakan untuk me-
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nemukan informasi yang lebih banyak ten-
tang Jatent class, dengan cara menyimulasikan
ukuran matriks Q dan banyaknya peserta
tes. Penelitian Simulasi menggunakan studi
simulasi Monte Carlo (M Plus). Pengklasifi-
kasian profil atribut dilakukan untuk me-
lihat kecenderungan pola jawaban peserta
tes diagnostik kognitif sehingga dapat dike-
tahui atribut-atributyang telah dikuasai oleh
kebanyakan peserta tes dan atribut-atribut
yang belum dikuasai oleh peserta tes. Hal ini
disampaikan oleh Rupp, Templin &
Henson (2010, p.232) bahwa mengestimasi
parameter peserta tes sama halnya dengan
mengklasifikasi profil atribut peserta tes.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Model Instrumen diagnostik kognitif
yang dikembangkan berupa (1) Learning Con-
tinunm pada materi kalor mata pelajaran IPA
SMP yang menjadi landasan dalam penyu-
sunan kisi-kisi tes, (2) hierarki materi pra-
syarat mata pelajaran IPA SMP pada materi
kalor, (3) Item Specification yang dikembang-
kan berisi tentang uraian yang menunjukan
karakteristik diagnostik kognitif yang harus
dimiliki setiap butir tes, (4) atribut soal dan
Q matrik, (5) perangkat tes diagnostik kog-
nitif Mata Pelajaran IPA SMP yang terdiri
atas 28 soal pilihan ganda dengan alasan dan
(6) software yang dilengkapi panduan Tes Di-
agnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA
SMP khususnya pada materi kalor. Soffware
komputer yang dikembangkan merupakan
program aplikasi berbasis website yang meng-
gunakan pemograman HTML dipadu de-
ngan PHP dan menggunakan database jenis
MySOL.

Secara keseluruhan instrumen hasil
validasi para pakar mempunyai nilai baik
dan sangat baik. Data yang diperoleh dari
hasil FGD kemudian disusun dalam Q
matriks dan atribut tes diagnostik kognitif
mata Pelajaran IPA SMP. Atribut bersifat
hierarkis, hal ini menggambarkan kemam-
puan prasyarat secara langsung antar atribut
(Gietl, 2007, p.328). Pada penelitian ini atri-
but yang disusun berjumlah 17 dan disusun
dalam 7 Q matrik.
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Data yang sudah terkumpul di validasi
secara empirik menggunakan Rasch model
melalui program Quest. Seleksi butir dengan
program Quest digunakan untuk mendapat-
kan nilai tingkat kesulitan butir dan fit tes.
Analisis dengan Rasch Mode/ digunakan un-
tuk mengukur satu konstruks teori pada satu
waktu pada hierarki skala logit. Batas suatu
item dinyatakan fit dengan model jika me-
miliki infit MNSQ diantara 0,77 sampai
dengan 1.30 (Adam & Khoo, 1996, p.30).
Persyaratan Fit statistik pada program Quest,
yakni jika nilai rata-rata infit MNSQ men-
dekati 1,0 dengan simpangan baku 0,00. In-
strumen tes diagnostik kognitif pada mata
pelajaran IPA memiliki jumlah butir soal
yang dianalisis sebanyak 28 butir.

Pada penelitian ini 27 itez berada di
dalam garis vertikal atau memiliki infit
MNSQ diantara 0,77 sampai dengan 1.30.
Butir nomor 7 berada pada infit MNSQ 1,31.
Namun karena butir soal nomor 7 tidak ber-
ada jauh dari garis vertikal, dan mempunyai
selisih infit MNSQ 0,01 maka pada peneliti-
an ini butir 7 tetap digunakan dengan direvi-
si. Instrumen penelitian ini telah memenuhi
persyaratan Fit statistik pada program Quwest,
yakni dengan nilai rata-rata infit MNSQ 1,00
dengan simpangan baku 0,11. Nilai reliabi-
litas sampel pada penelitian ini sebesar 0,99
Menurut Wright&Masters (1982, p.106) Ni-
lai reliabilitas berdasarkan estimasi zzen di-
sebut reliabilitas sampel. Dengan demikian,
semakin tinggi nilainya, semakin banyak zzen
yang fit dengan model. Sedangkan reliabili-
tas tes dalam penelitian ini diperoleh sebe-
sar 0,72 yaitu dengan melihat nilai reliabili-
tas berdasarkan estimasi case atau testi. Nilai
reliabilitas berdasarkan estimasi case/ teste di-
sebut reliabilitas tes (Wright & Masters,
1982). Reliabilitas tes sebesar 0,72 memberi-
kan informasi bahwa pengukuran menggu-
nakan instrumen tes diagnostik kognitif pada
pelajaran IPA memberikan hasil yang kon-
sisten. Gronlund (1982) menyatakan besar-
nya indeks reliabilitas suatu alat ukur khusus-
nya pada pengukuran pendidikan seperti tes
buatan guru sekitar 0,6-0,85. Semakin tinggi
nilai reliabilitas tes, semakin banyak sampel
untuk uji coba yang memberikan informasi
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yang diharapkan, begitu juga sebaliknya.
Semakin rendah nilai reliabilitas tes maka
semakin sedikit sampel untuk ujicoba yang
memberikan informasi yang diharapkan.

Uji kecocokan fit kesesuaian model
atribut dengan Q matriks dengan meng-
gunakan program M Plus. Templin (2009)
mengelompokan uji fit model dalam tiga ke-
lompok yaitu; Fit mutlak, fit relatif dan fit
ttem. Uji Fit perlu dilakukan sebelum meng-
interpretasikan dan melakukan desiminasi
hasil (Rupp, Templin & Henson, 2010,
p-265). Uiji fit model atribut dengan (Q mat-
riks pada penelitian ini menggunakan nilai
entropy. Nilai entropy 1 berarti seluruh peserta
tes diklasifikasikan secara tepat (Good fif) ke
dalam kelasnya. Nilai enzropy O berati semua
peserta tes memiliki peluang sama diklasifi-
kasikan ke dalam semua kelas (poor fif).
Idealnya dalam mendesain Q matriks harus
berkorespondensi dengan struktur /atent class
(de 1a Torre & Karelitz, 2009, p.233). Nilai
entropy pada QQ matriks yang telah tersusun
dalam penelitian ini terendah adalah pada Q
matriks 7 sebesar 0,472 hal ini berarti
sebesar 47,2,6 % peserta tes diklasifikasikan
secara tepat (good fif) ke dalam kelasnya.
Nilai entropy terbesar terdapat pada (Q mat-
riks 6 yaitu sebesar 0,812 berati sebanyak
81,2% peserta tes diklasifikasikan secara
tepat (good fif) ke dalam kelasnya.

0 0 1 1 1 1
Q=10 1 0 |Q7=|0 1 1
10 0 0 0 1

Untuk menentukan Fit relatif meng-
gunakan znformation criteria. Informasi ini
digunakan untuk membandingkan dua Q
matriks yang memiliki atribut yang berbeda.
Dengan melihat nilai .Aaike Information Cri-
teria (ALC), Bayesian Information Criteria (BIC)
dan sample size adjusted BIC. Nilai paling
rendah darti nformation criteria menunjukan
paling baik memberikan struktur Jazent class.
Menurut Nylund, Asparouhov, & Muthen
(2007) penggunaan nilai BIC lebih tepat jika
dibandingkan dengan AIC, hal ini dikarena-
kan hasil AIC seringkali lebih tinggi diban-



dingkan dengan nilai sebenarnya dan BIC
lebih konsisten.

Pada Tabel 1 didapat bahwa Q matriks
6 mempunyai nilai AIC, BIC dan Sample-
Size Adjusted BIC lebih rendah jika di-
bandingkan dengan QQ matriks yang lain. Ar-
tinya ukuran matriks 3x3 lebih ideal diban-
dingkan matriks lain karena mampu mem-
berikan informasi struktur /lafen class secara
maksimum. Penelitian yang dilakukan oleh
Kusaeri (2012, p.127) menyebutkan bahwa
nilai paling rendah pada ketiga znformation
criteria, menunjukan bahwa Q matriks itu
paling ideal karena mampu memberikan in-
formasi struktur /latent class secara maksi-
mum. Pada penelitian ini Q matriks 6 dan
Q matriks 7 adalah matriks dengan ukuran
3x3. Namun mempunyai susunan yang ber-
beda. Ukuran matriks 3x3 bukan merupa-
kan satu-satunya yang menentukan baik
tidaknya sebuah model namun juga dipe-
ngaruhi oleh pola dari matriks tersebut.
Seperti yang disampaikan De la Torre, &
Karelitz (2009, p.233) bahwa dengan mem-
perhatikan aspek kesesuaian, maka dalam
mendesain Q matrikharus berkorespon-
densi dengan struktur Zatent class.

Tabel 1. Information Criteria pada Q) matrik

Matrik Information Criteria
Akaike Bayesian Sample-Size
(AIC) (BIC) Adjusted BIC
Q1  2387,752  2450,484 2402,875
Q2 2415299  2478,031 2430,422
Q3 2910,025  3014,577 2935,229
Q4 1414467  1477,199 1429,590
Q5  2710,149  2814,701 2735,353
Q6 1356,752  1411,119 1369,858
Q7  1951,507  2005,874 1964,613

Pada penelitian ini Q1 terdiri atas 3
atribut dan 4 e, Q2 terdiri atas 3 atribut
dan 4 dtem, Q3 terdiri atas 4 atribut dan 5
item, Q4 terdiri atas 3 atribut dan 4 dtem, Q5
terdiri atas 4 atribut dan 5 e, QO terdiri
atas 3 atribut dan 3 7zez dan pada Q7 terdiri
atas 3 atribut dan 3 em. De La Torre &
Karelitz (2009) menyarankan agar banyak-
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nya sterz di dalam QQ matriks lebih dari ba-
nyaknya atribut. Rupp & Templin (2008,
p.83) mengungkapkan bahwa setiap penam-
bahan sejumlah atribut pada Q matriks se-
harusnya panjang tes juga ditambah agar
dapat memberikan informasi yang reliabel
tentang semua variabel laten.

Idealnya QQ matriks dijadikan sebagai
dasar dalam menyusun kisi-kisi selama pro-
ses penyusunan zez. Seperti penelitian yang
telah dilakukan Kusaeri (2012, p. 150) bah-
wa sterr tes yang tidak dibangun berdasarkan
Q matrik, kurang ada kesesuaian antara Q
matriks dengan struktur /afent class sehingga
akan mempengaruhi rendahnya nilai entropy.
Pada penelitian ini Q matriks dikonstruk
berdasarkan hierarki materi prasyarat dan
learning continuum sehingga terdapat (Q mat-
riks dengan entrgpy rendah.

Untuk mengetahui Fit stz dengan
menggunakan program M Plus yaitu dida-
sarkan pada dua informasi, yakni wnivariate
information dan bivariate information. Sebuah
ttem dikatakan fit apabila informasi yang
diperoleh darti wnivariate information, data hasil
observasi dengan data yang diprediksi mo-
del bernilai sama. Sementara bivariate infor-
mation menghasilkan statistik fit dari pasang-
an ztem. Berdasarkan hasil analisis M Plus
diketahui bahwa semua informasi yang di-
peroleh dari wnivariate information, data hasil
observasi dengan data yang diprediksi mo-
del bernilai sama.

Hasil tes diagnostik kognitif yang te-
lah diujicobakan di tujuh SMP di Kabupa-
ten Sleman, diperoleh informasi bahwa pada
soal jenis pengetahuan faktual memiliki ra-
ta-rata >70% pada seluruh sekolah yang
menjadi subjek penelitian. Pada sekolah ber-
kategori baik rata-rata siswa yang dapat me-
ngerjakan soal jenis pengetahuan faktual
>90% namun pada pengetahuan koseptual
<65% dan pada pengetahuan prosedural
<50%. Sekolah dengan kategori sedang,
rata-rata siswa yang dapat mengerjakan soal
pada jenis pengetahuan faktual >80%, na-
mun pada pengetahuan koseptual <40% dan
pada pengetahuan prosedural <30%. Pada
sckolah dengan kategori kurang, rata-rata
siswa yang dapat mengerjakan soal pada
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jenis pengetahuan faktual sebesar >75% na-
mun pada pengetahuan koseptual <40%
dan pada pengetahuan prosedural <30%.

Pada jenis pengetahuan faktual diper-
oleh informasi diagnostik yaitu adanya siswa
yang masih belum menguasai kemampuan
prasyarat kalor (suhu dan zat), dan tidak
dapat membedakan antara menyublim dan
mengkristal. Pada jenis pengetahuan kon-
septual diperoleh informasi diagnostik bah-
wa masih banyak siswa yang belum dapat
menjelaskan  konsep perpindahan kalor,
menganalisis perubahan suhu dan wujud zat
menggunakan gambar, dan belum dapat
menganalisis penerapan manfaat perpindah-
an kalor. Pada jenis dimensi prosedural di-
peroleh informasi diagnostik bahwa masih
banyak siswa yang belum dapat menentukan
jumlah kalor pada zat yang diketahui kalor
jenisnya, menentukan kapasitas kalor pada
zat yang diketahui massa dan kalor jenisnya,
mengukur kenaikan suhu pada zat yang di-
panaskan dengan kalor tertentu, menganali-
sis proses perubahan wujud zat mengguna-
kan grafik dan menganalisis hukum kekekal-
an energi pada persamaan kalor (Azas
Black).

Tingkat kesukaran butir soal dapat
menambah informasi diagnostik. Dari 28
soal pilihan ganda dengan alasan yang diker-
jakan oleh siswa diperoleh tingkat kesukar-
an butir yang disajikan pada Gambar 1.

Difficulty

!

m Difficulty

Gambar 1. Item Difficulty Tes Diagnostik

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
soal yang paling sulit adalah 7z soal nomor
23 dan ztem soal paling mudah adalah #em
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soal nomor 11. Apabila dianalisis meng-
gunakan ) matrik, maka zzen soal nomor 23
berada pada QQ matriks 5. Atribut yang me-
nyusun Q matriks 5 adalah atribut A3, A8
dan A12. Atribut A3 yaitu satuan dan besar-
an-besaran kalor, Atribut A8 yaitu tentang
kalor laten dan A12 dan atribut Al12 yaitu
tentang Azas Black. Matriks Q 5 berukuran
5x4. Besarnya kelas laten pada matriks Q5
adalah 2% 16.

As As As A
117 1 0 0 0
Q= |1 1 1 0
o 1 1 1 0
I 1 0 0 1
Ins 1 0 1 1

Untuk dapat menjawab soal nomor 23
maka siswa harus menguasai materi prasya-
rat seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.

—> K45

Gambar 2. Gambar 2. Hierarki Materi
prasyarat ifem soal nomor 23

Keterangan:

K8 : Menjelaskan proses perubahan suhu
pada zat

K10: Menjelaskan konsep perpindahan kalor

K14: Menentukan konversi satuan pada
besaran kalor

K43: Menjelaskan hukum kekekalan energi
pada persamaan kalor (Azaz Black)

K45: Menentukan suhu campuran pada zat
yang berbeda.

Kesulitan yang dialami siswa teruta-
ma dalam menentukan konversi dan meng-
hitung besaran-besaran kalor dan kalor la-



ten. Selain itu, siswa juga belum paham
terhadap konsep Azas Black. Hasil diagnos-
tik ini digunakan oleh guru untuk menentu-
kan tindakan sesuai dengan yang dibutuh-
kan siswa. Izews pada matriks Q5 adalah e
dengan jenis pengetahuan prosedural yang
mempunyai tingkat kesukaran tinggi. Untuk
dapat menyelesaikan soal dalam bentuk pro-
sedural, siswa harus memahami bagaimana
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah
dan prosedur yang tepat, mengkonversi sa-
tuan, menggunakan rumus sesuai dengan
konsep yang benar. Oleh karena itu, di-
perlukan pengetahuan prasyarat untuk dapat
menyelesaiakan soal ini, siswa tidak cukup
hanya menghafal rumusnya, namun harus
paham terhadap prosedur dan teknik pe-
nyelesaiannya.

Probabilitas Matriks Q5
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Gambar 3. Probabilitas Q Matriks 5

Guru harus membiasakan dan melatih
siswa mengerjakan soal-soal dengan jenis
pengetahuan prosedural. Untuk mendapat-
kan pengetahuan prosedural yang terkonek-
si secara baik dengan pengetahuan konsep-
tualnya tentu saja kepada siswa perlu di-
tanamkan konsep-konsep secara baik, di-
kaitkannya konsep tersebut dengan konsep
yang lain, dan dilatihkan bagaimana mere-
presentasikan konsep dengan simbol, serta
dilatihkan bagaimana menggunakan aturan
atau prosedur untuk menyelesaikan perma-
salahan fisika.

Soal yang mempunyai item difficulty
terendah adalah /#e7z soal nomor 11. Soal ini
merupakan soal ingatan dan jenis soal faktu-
al. Soal faktual cenderung mudah karena
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dalam kehidupan schari-hari siswa sering
menjumpainya bahkan mempraktikannya.
Pada soal nomor 11 sebesar 97,7% siswa
dapat menyelesaikan soal dan dapat me-
nyampaikan alasannya dengan benar. Pada
pengetahuan faktual cenderung lebih dikua-
sal siswa dari pada pengetahuan jenis kon-
septual dan prosedural. Pengetahuan faktual
berkaitan dengan pengalaman yang dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Apa
yang dialami oleh siswa akan lebih mudah
tersimpan dalam otak siswa. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran IPA, guru seharus-
nya senantiasa mengkaitkan materi pelajaran
dengan peristiwa sehari-hari.

Pada penelitian ini soal dengan jenis
pengetahuan faktual lebih banyak dikuasai
oleh siswa dibandingkan dengan jenis pe-
ngetahuan prosedural. Siswa lebih mengua-
sal soal yang berbentuk ingatan dan hafalan
tanpa memahami konsepnya. Siswa cende-
rung hafal dengan rumus-rumus fisika dan
tahapan-tahapan penyelesaiannya tanpa me-
mahami konsep dan prosedur yang benar.
Dengan demikian, apabila diberikan soal
yang berbeda, siswa akan mengalami ke-
sulitan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Oksuz (2007, p.13) menyatakan bahwa sis-
wa sulit menghubungkan pengetahuan kon-
septual yang dimiliki ke dalam pengetahuan
prosedural sehingga siswa cenderung meng-
hafalkan tahap pengerjaan soal, tidak berda-
sarkan pemahaman terhadap konsep terkait.
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Gambar 4. Hasil Tes Diagnostik Dilihat
dari Jenis Pengetahuan
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Hasil tes diagnostik kognitif yang
telah diujicobakan dibeberapa sekolah me-
nunjukan bahwa siswa pada setiap sekolah
masih mengalami kesulitan pada tiap di-
mensi kognitif. Pada pelajaran IPA Fisika
siswa disekolah cenderung hafal rumus na-
mun tidak paham konsepnya. Sehingga pada
soal-soal dengan jenis prosedural yang di-
susun dengan tipe yang berbeda maka siswa
akan mengalami kesulitan. Dengan dikete-
mukannya kesulitan siswa pada setiap seko-
lah berkaitan dengan pengetahuan konsep-
tual dan prosedural, maka guru menjadi
salah satu faktor yang mempunyai peranan,
artinya kesalahan dan kesulitan yang dialami
siswa kemungkinan dipengaruhi oleh cara
guru dalam mengajar dan cara guru dalam
memberikan evaluasi.
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Gambar 5. Grafik Hasil Tes Diagnostik
Berdasar Proses Pengetahuan

Grafik menunjukkan bahwa pada tiap
seckolah masih mengalami kesulitan pada
aspek aplikasi dan analisis. Hal ini seperti
penelitian yang dilakukan Fauzan (2010,
p.227) bahwa hampir semua siswa menga-
lami kesulitan dalam mengetjakan butir-bu-
tir soal yang termasuk analisis. Pada mata
pelajaran IPA Fisika seharusnya soal aplikasi
dan analisis sudah dibiasakan diberikan oleh
guru sehingga siswa tidak mengalami kesu-
litan, namun pada penelitian ini aspek ana-
lisis dan aplikasi siswa masih sangat lemah.
Dengan demikian, guru pada setiap sekolah
perlu memperkaya dan melatih siswa de-
ngan menggunakan soal-soal yang mampu
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menjadikan siswa berpikir kritis dengan
memperhatikan learning continunm agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pengembangan tes diagnostik kognitif
akan lebih bermakna apabila dapat diguna-
kan oleh guru. Pada penelitian ini guru da-
pat memanfaatkan hasil tes diagnostik kog-
nitif sebagai dasar untuk memberikan tindak
lanjut berupa perlakuan yang tepat dan se-
suai dengan kelemahan yang dimiliki siswa
melalui hasil pengembangan sofware kom-
puter yang yang dilengkapi dengan password.
Hasil tes diagnostik kognitif yang telah
dikembangkan dengan software komputer
terdiri atas dua informasi yaitu (1) banyak-
nya ztems yang dijawab dengan benar dan sem
yang dapat dijawab siswa berdasarkan jenis
pengetahuannya, (2) informasi tentang ma-
teri yang sudah dikuasai dan belum dikuasai
siswa berdasarkan /fearning continunm dan ma-
teri prasyarat yang belum diketahui siswa.
Penelitian ini dapat menjawab perta-
nyaan mengapa peserta tes tidak menguasai
suatu materi sekaligus dapat menginterpre-
tasikan hasil tes diagnostik kognitif pada
mata pelajaran IPA SMP sehingga mampu
mendiagnosis kesulitan belajar siswa. Ke-
sulitan siswa dalam pembelajaran IPA Fisika
materi kalor akan dapat dipecahkan, karena
melalui Jatent class diketahui materi apa saja
yang tidak dikuasai siswa. Guru dapat mem-
berikan penanganan terutama letak kele-
mahan dan kesulitan belajar yang dialami
siswa dan kemungkinan prestasi yang bisa
dikembangkan. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Maddalena (2008) bahwa peng-
ajar tidak hanya mampu mengidentifikasi
dimana dan bagaimana siswa sering salah
paham terhadap konsep yang sangat rumit,
tetapi juga bahwa mereka dapat mengiden-
tifikasi cara terbaik untuk memperbaikinya.
Tes diagnostik kognitif yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini dipadu soffware
komputer yang dapat membantu guru untuk
memberikan pembelajaran yang sesuai de-
ngan proses berpikir siswa sehingga kualitas
pembelajaran IPA meningkat. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Afaq & Al-
Mashari (2010, p.85) yang telah mengem-
bangkan alat diagnostik bertujuan untuk



membantu siswa dengan mendiagnosis ke-
sulitan belajar. Alat yang dikembangkan me-
miliki kemampuan menguji kemampuan
pelajar untuk menjawab pertanyaan dengan
benar dengan mengevaluasi respon otoma-
tis dan kemudian menghasilkan daftar kele-
mahan atau kesalahan yang ditemukan. Um-
pan balik yang diberikan dapat digunakan
oleh instruktur/gutu untuk meningkatkan
keterampilan pelajar dengan berfokus pada
kelemahan yang dilaporkan, dan menghasil-
kan tes diagnostik yang terstandar. Tes diag-
nostik kognitif yang tersusun dilengkapi
dengan soffware komputer, sehingga tes diag-
nostik ini dapat langsung digunakan oleh
guru untuk menghasilkan informasi yang
dapat mendiagnosis kelemahan dan kekuat-
an siswa sehingga guru dapat memberikan
tindak lanjut dan penanganan yang sesuai
agar dapat meningkatkan kualitas pembel-

ajaran.

Simpulan dan Saran

Tahapan pengembangan instrumen
diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA
SMP materi kalor dimulai dengan perumus-
an Learning Continum. Tahapan berikutnya
adalah penyusunan Kisi-kisi tes, Hierarki
Materi Prasyarat, Spesifikasi Tes, Soal dan
Q matriks yang diturunkan dari Atribut.
Karakteristik instrumen diagnostik kognitif
yang tersusun telah memenuhi validitas isi
melalui expert judgement dengan FGD.

Hasil pengembangan pada revisi
akhir terdiri terdiri atas 28 soal yang berben-
tuk pilihan ganda dengan alasan. Instrumen
diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA
materi kalor telah memenuhi persyaratan
yaitu fir dengan model, dengan mengguna-
kan program Quest. Instrumen penelitian ini
memiliki mean infit MINSQ 1,07 dengan sim-
pangan baku 0,09. Reliabilitas tes dengan
rumus alpha Cronbach menunjukan tes me-
miliki reliabilitas tinggi yaitu 0,72. Uiji fit
kesesuaian model atribut dengan QQ matriks
menggunakan program M Plus berhasil me-
nyusun 7 buah Q matriks dengan Lafent class
pada setiap matriks adalah 2" dengan n
adalah jumlah atribut. Penelitian ini berhasil
menemukan besarnya propabilitas pada se-
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tiap latent class pada tujuh QQ matriks yang
tersusun.

Saran yang diberikan penelitian ini
untuk Guru IPA SMP yaitu agar dapat me-
nerapkan produk Instrumen Tes Diagnostik
Kognitif pada materi Kalor, sehingga guru
dapat mendiagnosis kesulitan belajar siswa
dan dapat memberikan bantuan sesuai de-
ngan yang dibutuhkan siswa. Tindak lanjut
yang dilakukan guru dalam pembelajaran
hendaknya lebih menanamkan konsep fisika
dan prosedur yang tepat dan memperhati-
kan materi prasyarat yang harus dikuasai
siswa. Dengan demikian, kualitas pembel-
ajaran dapat meningkat. Bagi peneliti yang
tertarik untuk mengembangkan model tes
diagnostik kognitif lebih lanjut, perlu kete-
litian dan kecermatan dalam menyusun atri-
but yang harus selaras dengan learning conti-
nuum dan hierarki materi prasyarat.

Pemerintah khususnya Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), diharapkan
memperhatikan  hierarki materi prasyarat
dan learning continuum dalam menyusun stan-
dar kompetensi dan kompetensi dasar agar
sesuai dengan struktur berpikir siswa. De-
ngan demikian, anak dapat belajar sesuai de-
ngan tahap berpikirnya. Instrumen tes diag-
nostik kognitif akan lebih mudah dimanfa-
atkan jika dikembangkan dengan model
aplikasi yang lengkap dan spesifik. Oleh ka-
rena itu, bagi yang berminat mengembang-
kan dapat melakukan penelitian lanjutan se-
cara lebih mendalam dn komprehensif baik
dalam bidang kajian IPA ataupun kajian
pada bidang yang lain dapat mengembang-
kannya dengan model yang lebih lengkap
dan spesifik.
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